BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di
utarakan oleh peneliti yang bersumber dari hasil observasi dan wawancara
mengenai Analisis Nilai Budaya Dalam Ritual Ngumpan Patung Empaguk
Dayak Seberuang Di Desa Paoh Benua, Kecamatan Sepauk, Kabupaten

Sintang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ritual Ngumpan Patung Empaguk dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Paoh Benua setiap tahun dalam acara gawai dayak. Tujuan ritual ini adalah
meminta perlindungan dari leluhur dan melestarikan budaya. Proses Ritual
meliputi proses nyengkelan, mengganti busana patung empaguk, tetua adat
membawa tempayan ke depan patung empaguk, tetua adat menyiapkan
sesajen, proses bedarak dimulai, tamu kehormatan membuka tempayan
tuak, makan bersama, dan acara ritual ngumpan patung empaguk ditutup.

2. Terdapat lima nilai budaya dalam Ritual Ngumpan Patung Empaguk yaitu
nilai budaya hubungan manusia dengan Tuhan: media komunikasi dengan
leluhur. Nilai hubungan manusia dengan alam: penggunaan ritual patung
empaguk terbuat dari kayu ulin, untuk meminum tuak dari tempayan
menggunakan sedotan bambu(suling), jerami padi untuk menutup atas tuak
yang ada di dalam tempayan. Nilai budaya hubungan manusia dengan

masyarakat: Ritual sebagai sarana komunikasi antar warga. Nilai budaya
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hubungan manusia dengan manusia: menyampaikan pesan moral dan
pendidikan. Nilai budaya hubungan manusia dengan diri sendiri:
memberikan individu kesempatan untuk mengekspresikan perasaan dan

pengalaman.

. Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ritual Ngumpan Patung
Empaguk bukan hanya merupakan tradisi budaya yang diwariskan secara
turun-temurun oleh masyarakat Dayak Seberuang di Desa Paoh Benua,
tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya yang masih relevan dalam
kehidupan masyarakat saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
beberapa implikasi sebagai berikut.
1. Bagi Dunia Pendidikan
Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks deskripsi. Deskripsi
mengenai Ritual Ngumpan Patung Empaguk yang disajikan dalam
penelitian ini memuat gambaran suasana, tempat, alat dan bahan, serta
jalannya prosesi ritual secara rinci, sehingga pembaca dapat
membayangkan dengan jelas setiap tahapan pelaksanaannya. Uraian
mengenai proses nyengkelan, penggantian busana Patung Empaguk,
penempatan tempayan, pelaksanaan bedarak, pembukaan tempayan
(nyuling), hingga makan bersama dapat dijadikan contoh teks
deskripsi yang menggambarkan suatu objek, tempat, kegiatan, dan

suasana secara konkret.
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2. Bagi masyarakat Desa Paoh Benua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi
tertulis mengenai proses pelaksanaan Ritual Ngumpan Patung
Empaguk beserta nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat menjadi upaya pelestarian budaya lokal. Penelitian ini
juga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran generasi muda
untuk terus menjaga, menghormati, dan melestarikan Ritual Ngumpan
Patung Empaguk sebagai warisan budaya yang memiliki makna
sejarah, kebersamaan, serta penghormatan kepada leluhur.
3. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh wawassan tentang
nilai-nilai budaya dalam Ritual Ngumpan Pantung Empaguk, sehingga
mereka lebih memahami pentingnya pelestarian budaya lokal.
4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
STKIP Persada Khatulistiwa Sintang mengenai penelitian sastra
lainnya Khususnya Analisis Nilai Budaya dalam Ritual Ngumpan
Patung Empaguk di Desa Paoh Benua, Kecamatan Sepauk, Kabupaten
Sintang, sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi dan
menyumbangkan pikiran bagi mahasiswa lainnya yang akan

melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.



122

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan mengenai Ritual Ngumpan Patung Empaguk di Desa Paoh
Benua, Kecamatan Sepauk, Kabupaten Sintang. Terdapat beberapa saran
yang bisa dijadikan bahan pertimbangan supaya penelitian ini tetap terjaga
dan dilestarikan, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
yaitu:
1. Bagi Pembaca
Bagi para pembaca, diharapkan agar semua pembaca
mengetahui bahwa warisan kebudayaan daerah khusus Ritual
Ngumpan Patung Empaguk, Dayak Seberuang di Desa Paoh Benua,
Kecamatan Sepauk, Kabupaten Sintang sangat bermakna dan perlu
dilestarikan bahkan perlu diperkenalkan ke daerah luar Kabupaten
Sintang, serta diharapkan agar penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai acuan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa-mahasiswa
terkhususnya adik-adik Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.
2. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat Desa Paoh Benua, Kecamatan Sepauk,
Kabupaten Sintang, ritual ini merupakan tradisi yang turun-temurun
yang akan terus dikembangkan masyarakat dan juga bisa
meningkatkan rasa kekeluargaan yang baik, rasa cinta alam dan

menjaga ekosistem alam, serta agar masyarakat dapat tetap
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menjunjung tinggi tradisi dari kebudayaan sendiri yang harus
dilestarikan agar tidak punah.
. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi perpustakaan
kampus dan sebagai acuan bagi mahasiswa, diharapkan dapat berguna
dan memberikan manfaat serta dijadikan sumber untuk menambah
wawasan atas pengetahuan bagi pembaca.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam
lagi mengenai Ritual Ngumpan Patung Empaguk bagi bagi prosesnya,
makna dan nilai-nilai yang terkandung didalm tradisi ini agar dapat
menyempurnakan apa yang sudah tertuang di dalam penelitian ini
supaya dapat menjadi bahan referensi dan refleksi bagi setiap orang
yang membaca, juga agar dapat mengenalkan budaya yang masih
tetap dilestarikan oleh masyarakat.
. Bagi Pemerintah Desa Paoh Benua

Pemerintah Desa Paoh Benua diharapkan dapat terus
mendukung pelestarian Ritual Ngumpan Patung Empaguk melalui
pendokumentasian, pembinaan, dan kerja sama dengan lembaga adat
serta tokoh masyarakat. Selain itu, pemerintah desa diharapkan dapat
memperkenalkan nilai-nilai budaya ritual kepada generasi muda agar

tradisi ini tetap lestari sebagai warisan budaya Dayak Seberuang.
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